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“Tidak satu halpun yang betul-betul “baru” di atas bumi Allah ini” ( Nabi
Sulaeman seperti dikutip oleh Hazrat Inayat Khan)

If you choose to do something then you shouldn’t say it is sacrifice because
nobody forced you to do it. (Aung San Suu Kyi)

"You know my daddy didn't leave me too much... He was a very simple man. But
he did tell me one thing, he said, 'Son...”. “..He said so many things you know..."
" but he did say, 'you know it's possible to become so defiled in this world that
even your own mother and father will abandon you. But if that happens, God will
always believe in your own ability to mend your own ways.' Thank you." (Bob
Dvlan)

‘My sense of ihe mitcliectuai mecans that ceriain Kinds of uwmversal values,
irrespective of patronage or specialization, are articulated. Where 1deas are
important not because you have them, but because you apply them to public
situations where injustice committed, where the weak and helpless are without a

voice”. ( Edward. W. Said)
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Segala puji kepada Allah, Tuhan yang dengan segala kasih sayang-Nya telah
berusaha merawat setiap mahluk dan hamba-hamba-Nya, Tuhan yang tidak pernah
gerah dengan keberanian berfikir hamba-hamba-Nya.

Semoga salam dan sholawat Allah SWT selalu tercurah untuk Muhammad
SAW . Nabi vang manusia (hasvar) biasa. kepadanya semua yang mengklaim
kedamaian berhutang makna: Makna hidup yang mitis tanpa hegomoni, tanpa campur
tangan tiran, dan jauh dan dorongan ideologis. Skripsi ini ditulis tanpa tujuan selain
didorong oleh ‘tuntutan’ untuk menyelesaikan kuliah di Jurusan Perbandingan
Mazhab-Hukum Fakultas Syar’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sekali lagi al-hamdulillah, skripsi yang sangat sederhana karena disusun
dengan kemampuan seorang amatiran yang memahami problem dari bahan-bahan
sekunder, terje;nahan, yang mudah di dapat di mana-mana. Setiap terjemahan adalah
sesuatu yang sekunder, sesekunder sebuah pemikiran yang sebenamya juga
penafsiran, meminjam pernyataan Noam Chomsky, dan penyederhanaan dari suatu

masalah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 th 1987, Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

) tidak dilambangkan - = b
& = t <@ = §
€= c = h
¢ = kh 3 = d
3 = Z ) = r
3 = z (@ = S
u-: g

ua d =

b - v g =

E = ¢ < = f
d = g R
derg | A= m
o = n 3 = W
A = h £ =

¢ y



I1. Vokal

A. Vokal Tunggal

Fathah (__ )ditulisa.
Kasrah ( ) ditulis 1.
Dammah (") ditulisu.

B. Vokal Rangkap

$... ditulisai

5. ditulis au

Contoh:

VK B kataba ,{a - zukira
L5 = kaifa ¥+ = haula

Il1. Maddah
Lo Lo ditulis a

dirutlis s

" ditulis u

Contoh:

o5 ek A 1F rami
e gila Ay vaqgilu

IV. Ta’ Marbutah
A. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah te (1).

B Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

ha (h).

X1



C. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
o ‘ 2 s A
JuYiasy, = raudah al-atfél
% = al-madinah al-munawwarah

o = talhah

V. Syaddah (Tasydid)
Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

rabbana nazzala

V1. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

Jt . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

- yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariyah.

A. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf el (1) diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

xil



B. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai
pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang,

Contoh

:}.u.\\ = at-ta“dil Ay = ar-riwdyah

g = aljarh o al-hadis
VII. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanva berlaku bagi hamzah vang terfetak dr tengah dan di akhir kata

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

L3ask = ta’khuzin sl o= as-sli’
5 = 1nna

VIII. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan pula dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh:
o u il = Bismilldh ar-Rahmén ar-Rahim

IX. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

LLAWLES G = Wamd Muhammad illd ar-Rasl
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata “sumber” berasal, dalam konteks hukum Islam, dari bahasa Arab,
yaitu masdar yang berarti “asal segala sesuatu dan tempat merujuk segala
sesuatu”. Dalam kajian ushul figh berati “rujukan utama dalam menetapkan
hukum Islam, yakni al-Qur'an dan Sunnah *, keduanya disebut dengan masadir
al-ahkam al-syar’iyah."

Selain istilah sumber hukum (masadir al-syar'iyah) terdapat juga istilah
lainnya, yakm dalil hukum yang dalam bahasa Arab disebut al-adillah al-
svar‘ivah Dahl hukum dipahami sebagai suatu petunjuk vang dijadikan landasan

DCTHRIE dalam o mempereleh bukum spare yang bersitat praktis, baik yang

- 2
berstatus gar Tmaupun zanni”’

Ulama ushul figh memperdebatkan penggunaan kedua istilah tersebut
sebagai suatu yang sinonim atau malah memiliki pengertian berbeda satu sama
lainnya? Tetapi perdebatan tersebut berakhir dengan kesimpulan bahwa al-Qur an
dan Sunnaly merupakan dua sumber hukum Islam. Sedangkan masaiah Qiyas,
[jma’, Maslahah, dan sebagainya bukan masdar tetapi lebih dekat dikatakan

sebagai dalil hukum saja.”

" Nasroen Haroen, Ushul al-Figh 1 (Jakarta:Logos Wacana Ilmu,Cet.2, 1997), hlm. 15-28.
2 Ibid,
Y Ibid



Al-Syafi’i yang dianggap sebagai pelopor dalam bidang ushul figh
merupakan salah seorang yang paling bertanggung jawab pada nuansa deduktif
sumber hukum Islam.? Artinya, semua landasan ijtihad harus diambil dari sesuatu
yang pasti, yaitu sesuatu yang dikedepankan oleh Allah melalui al-Qur'an dan
Sunnah Nabi-Nya sekalipun dalam pemahaman harfiahnya. Al-Syafi’i berulang
kali mengatakan bahwa tidak sewajarnya bagi seorang muslim untuk
mengedepankan suatu pendapat setelah datang kepadanya suatu riwayat mengenai
ketetapan Allah melalui Rasulullah.” Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa
giyas dan ijma’ merupakan perluasaan saja dari dua sumber tersebut. Artinya
Qiyas dibolehkan selama ada petunjuk yang pasti dari al-Qur'an dan Sunnah,
demikian pula halnya dengan Ijma’. Jadi walaupun ia tidak membedakan secara
pastt mana muasdar dan dalil tetapr dapat dikatakan bahwa sumber hukum Islam
WU adaiah a-Qui ain Gaii 1dadis. DCUAgai dua jCius  Waliyu daiaim  isiam
Sedangkan Ijma’ dan Qiyas merupakan dalil hukum yang harus beralaskan pada
kedua sumber tersebut.

Konstruksi sumber hukum Islam dalam model al-Syati’i tersebut ternyata
di belakang hari meniadi suatu model berfikir. wav of thought atau mode of
thought, yang dipakar oleh ummat Islam dari generasi ke generasi. Artinya,
mekanisme dari sumber-sumber tersebut telah membentuk ‘aspek kognitif dan

mentalitas ummat Islam untuk selalu berjalan di bawah naungan teks atau apa

¥ Ilyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Istam. (Yogyakarta
Gama Media, 2002), him. 122-126.

* Muhammad Ibn Idris ai-Syafi'i a/-Risalah, alih bahasa Ahmadie 1haha, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, cet 2, 1992), him. 59

® Ibid , him 64



yang disebut al-Syafi’i sendiri dengan an-nass. Sikap-sikap anti rasional karena
lebih menerima otoritas teks menjadi warna yang sangat kental di kalangan
ummat Islam.

Pola berfikir tektualis tersebut sangat menarik perhatian sarjana hukum
Islam kontemporer untuk mengkaji tahapan pemikiran hukum Islam sejak masa
paling awal. Di mana masalah sumber hukum Islam menurut al-Syafi’i merupakan
tema pokok di dalam kajian semacam itu. Berikut ini beberapa contoh dari kajian
yang dilakukan oleh sarjana hukum Islam, baik Muslim maupun Barat pemikiran
al-Syafi’i tentang sumber hukum Islam.

Akhmad Minhaji menyebutkan bahwa masalah masadir al-tasyri’ al-
Isfami (sumber-sumber penetapan hukum Islam) merupakan salah satu pokok
bahasan dalam kajian ushul figh salah satu sumber ajaran tersebut adalah seperti
vang discbutkSli-Syal:'s ONSERc NIl B, Cdalany (SEEEhNY?, SGoara dokimmnes-
normatif-deduktif ummat Islam dapat menerima sumber-sumber tersebut, lebih-
lebih sumber pertama dan kedua (al-Qur'an dan Sunnah). Namun pada dataran
metode pemahaman terhadap keduanya membutuhkan pendekatan-pendekatan
lainnya, seperti kombinasi antara pendekatan dokirincr-normatif-deduktif dengan
empiris-hustoris-indukiy. Di mana pendekatain peitania ic
kalangan ahli 'hukum [slam, tetapi tidak demikian halnya dengan pendekatan
kedua. Selain memiliki banyak varian, merupakan pendekatan yang masih jarang

dipergunakan dalam menelaah materi sumber hukum [slam.”

7 Akhmad Minhaji, “Reorientasi Kajian Ushul figh”, Jurnal al-Jami'ah No. 63 (Juli-
1999), him. l6-17



Muhammad Abed al-Jabiri mengatakan bahwa mekanisme sumber hukum
Islam al-Syafi’i merupakan salah satu corak bernalar ummat Islam selama
berabad-abad. Al-Jabiri menyebutnya sebagai cara berfikir atau bernalar bayani,
yaitu cara-cara bernalar yang terpaku pada teks-teks dasar yang dikenal dengan
al-usul al-arba’ah: al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Teks-teks dasar tersebut
dianggap sebagai sesuatu yang tidak berubah. Lebih jauh ia mengatakan bahwa
pada awalnya cara bernalar yang berpatokan pada teks tersebut memiliki nuansa
pandangan al-Qur'an tetapi secara gradual menjadi lebih kental nuansa bahasa
Arabnya daripada pandangan dunia al-Qur'annya.”

Sedangkan Muhammad Arkoun berpendapat bahwa apa yang disusun oleh
al-Syafi’1 sebagar sumber-sumber hukum tersebut telah memisahkan ummat Islam
dengan aspek historis (insaninvah dan rarikhivnvah) mereka Buktinya adalah.

ingkaiti vaili i incmvoahas inasalah ncbenarain iafipa incinvahas dimeiis
historis secara eksplisit. Al-Syafi’i jarang sekali mengacu tokoh atau fakta karena
orientasi transendentalnya yang terlalu kuat. Perhatian serius al-Syafi’i pada aspek
transendental ini memucak pada elevasi hadits sehingga ruang gerak akal (nalar)
semakin menvempit.”

Kalau diperhatikan secara iebih detaii, antara mekanisme sumber hukum
Istam n‘1enurut al-Syafi’i dengan pembacaan terhadapnya yang dilakukan oleh
para intelektual Islam, maka yang terlihat adalah terjadinya suatu pergeseran

dalam pergerakan keilmuan di tubuh ummat [slam. Pergerakan tersebut dalam

* Ahmad Baso, “Pengantai” dalam Muhammad Abed al-Jabui, Post Tradisionalisme
Istam, alih bahasa Ahmad Baso, (Yogyakarta : LKiS, 2000), him. xlv-xlvix

" llyas Supena, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Istam., him 122



kajian keilmuan seringkali disebut dengan pergeseran paradigma (shifiing
paradigm) yang dalam bahasa Arkoun disebut pergeseran episteme.'” Paradigma
keilmuan biasanya lebih merujuk kepada adanya suatu pemetaan mengenai cara
berfikir yang selau dikaitkan dengan konteks historis dan masa tertentu. Secara
lebih jelas, suatu pola berfikir diletakkan dalam ranah historisnya tersendirt.

Pergeseran kelimuwan tersebut diawali dengan kajian-kajian terhadap
konstruksi konsep Sunnah al-Syafi’i yang melahirkan begitu banyak kontroversi
di tengah ummat Islam. Adalah Ignaz Goldziher yang pertama kali
memperkenalkan al-Syafi’t pada publik secara kritis. Usahanya ini dilanjutkan
oleh Joseph Schacht yang sampai pada kesimpulan bahwa banyak sekali Hadis-
hadis yang dianggap baku pada masa lalu ternyata tak lebih dari sekedar inovasi
untuk tidak mengatakan fabrikasi-dan kelanjutan tradisi Arah pra-lelam 'V

T . " arat PPV ENTS 1 Tov 1y J i e Il
SIS para sxolar saral mengena: Hadis ientu saja ST Redl

banyak reaksi dari skolar Muslim seperti Fazlur Rahman. Reaksi yang diberikan
biasanya bercorak timbal-balik, artinya selain memberikan catatan kritis terhadap
tesis-tesis sarjana Barat tersebut, mereka juga tidak mengabaikan aspek-aspek

positif yang diberikan oleh kajian serupa bagi kajian keislaman. dalam hal ini

'Y Mohammed Arkoun, Rethinking Islam Today, (Washington: Georgetown University,
1997), him 5. kpisteme merupakan idiom pemikiran Michel Foucault yang diartikan bahwa
terdapat cara berfikir pada waktu dan tempat tertentu, lihat Karlina Laksono,” Berakhirnya
Manusia dan Kebangkrutan [Imu-Ilmu”, Majalah Basis, No. 01-02 (Januari-Februari 2002), him
29. Louis Sharwer menyepadankan istilah “episteme” Foucault dengan “paradigma” yang
dimaksudkan Thomas Khun, lihat Louis Shawver, Dictionary for The Study of The Work of Miche!
Foucaulr, http://www california com/~rathbone/foucnote. htm

" Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembemtukan Hukum Istam. alih bahasa Ali Masrur,
(Yogyakarta : Ull Press, 2000). Lihat juga, Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, alih bahasa
Anas Muhyiddin, cet 2, (Bandung : Pustaka, 1995). him. 6 ; Idem. /s/am. alih bahasa Ahsin
Mohammad, cet 2, ( Pustaka: Bandung, 2000), him.52-63



hukum Islam.'? Aspek positif itu adalah terjadinya pembongkaran kritis terhadap
materi-materi keilmuan Islam masa lalu untuk membangun ulang (systematic
reconstruction) pemikiran [slam yang lebih obyektif dan ilmiah.'”

Setelah perdebatan seputar konsep Sunnah, para skolar Muslim
kontemporer melakukan rekonstruksi metode hermeneutika terhadap al-Qur'an.
Salah satu isu yang tak terhindarkan adalah merekonstruksi cara pembacaan
terhadap Wahyu atau al-Qur’an yang secara otomatis akan berpengaruh terhadap
bangunan keilmuan Islam: Kalam, Figh, Tasawuf, dan Filsafat."” Kalau pada
awalnya para skolar Islam memberikan tekanan pada aspek dalil-dalil hukum,
seperti Qiyas, Ijma’, Istislah,dan sebagainya, namun saat ini kajian historis pada
Wahyu tak mungkin dihindarkan lagi, yaitu dengan mengaitkan kajian tekstual
vane fersusun rapt dengan analisa kontekstual vang memadar ' Rahkan lehih
Jauil fagi. 1NCICha INCHTTURUSRAIT Pdud  Uddila-udalia SCiiud  uiitun  INCiGAsSURRaGi|
kajian-kajian ilmu sosial pos-positivistik ke dalam kajian-kajian tentang Wahyu.
Salah satu tesis dalam kajian tersebut adalah runtuhnya bayang-bayang teologis di

seputar persoalan Wahyu (al-Qur'an), yakn terjadinya penegasan antara wilayah

12) Svamsul Anwar, Pengenthaon Hmu Svewi'ah dmy Model-Maodel Penelitionnye
makalah disampaikan pada Seminar Pengembangan limu Syari’ah dan Metodologi Penelitiannya,
diselenggarakan oleh Fakultas Syari'ah [AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 22 Nopember 2000,
hlm. 2

" Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, (ed.) Asep Purnama Bachtiar, (Bandung
:Mizan, 2000), him. 59. Lihat juga, Fazlur Rahman, fsfam dan Modernitas: Sebuah {ransformasi
Intelektual, alih bahasa Ahsin Mohammad, cet. 2, (Bandung :Pustaka, 2000), hlm_ 182-196.

" Nasr  Hamid Abu  Zayd, [slam and Fkurope:  Past  and  Present,
www geocities com/~lIrc/zaid/istam html., him.1

'*) Wael B. Hallag memberikan gambaran yang komprehensit tentang pergeseran model
ijtihad dari sejak sejarah awal teori hukum Islam (wsu/ al-figh) sampai pada saat ini. seperti Fazlur
Rahman dan Syahrur yang dibahasnya pada bagian akhir bukunya, Sejarah 1eori Hukum I[slam,
alih bahasa E Kusnadiningrat dan Abdul Waris bin Wahid (Jakarta : Rajawali Press, 2000), him.

377-388



sejarah dan kemanusiaan dalam pemahaman al-Qur'an dengan wilayah-wilayah
transendentalnya, yang sebelumnya terlalu ditekankan pada aspek

transendentalnya.'®’

Kembali kepada problem konstruksi sumber hukum Islam al-Syafi’i, yaitu
kaitannya dengan pergeseran wacana keilmuan Islam saat ini. Paling tidak dapat
disimpulkan bahwa kajian terhadap konstruksi sumber hukum Islamnya
mengalami dua gelombang: Pertama, adalah kajian yang mempertanyakan
doktrin-doktrin teori hukumnya, seperti konsep sunnah, qiyas dan ijma’nya;
kedua, pembacaan terhadap sumber-sumber ijtihad tersebut —istilah lain untuk
sumber hukum- sebagai cara berfikir, nalar, dan episteme tertentu yang
ditekankan pada aspek-aspek yang tersembunyi (maskut anhu) darinya, seperti
aspek politik, afiliasi mazhab. dan tujuan-tujuan pemikirannya Bahkan sampai
pada problem bagaimana gaya dernalar al Syatli « melalui sumbcer-sumbcer crscbui
distabilkan, ditetapkan dan dipertahankan dalam imajinasi sosial ummat Islam.
Pendekatan kedua ini menganggap bahwa sumber hukum Islam al-Syafi’i
merupakan konstruksi pemikiran yang tidak lahir dari ruang kosong, tetapi
memiliki kaitan erat dengan kondisi sosial-historis pada masanya. Bahkan, seperti
pemikiran iainnya, mengandung sisi-sisi ganda: Epistemoiogis dan ideologis

sekaligus.

') Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural., him. 79. Suadi Putro, Mohammed Arkoun
Tentang Islam dan Modernitas, (Jakarta:Paramadina, 1999), him. 70. Juga, Faziur Rahman, /siam
dan Modernitas., him. 168.



Kajian model pertama mengambil wujudnya dalam kajian sejarah terhadap
klaim hadis yang dilakukan oleh Goldziher, Schacht, Crone dan sebagainya.'”
Sedangkan model kajian kedua, lebih banyak dilakukan oleh kalangan Islam
sendiri untuk kebutuhan-kebutuhan intemal dalam rangka memikirkan kembali
warisan generasi masa lalu sehingga ditemukan penyebab-penyebab dari
kemandekan intelektual Islam. Model kajiannya, biasanya ditekankan pada
aspek-aspek yang ikut menentukan pembentukan bangunan pemikiran; struktur
dan mengungkap hal-hal yang tersembunyi dalam ushul figh al-Syafi’i.'® Tentu
saja, walaupun secara umum kedua model pembacaan terhadap al-Syafi’i ni
sama-sama beralaskan kajian sejarah, tetapi pendekatan sejarah terus mengalami
pergeseran dan saat ini modelnya dapat ditemukan dalam berbagai kajian

hermeneutika. semiotika, epistemologi dan sebagainva vane hanvak dipakai olch

| I §ia .
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yang dilakukan oleh Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd. Mereka memakai
pendekatan sejarah dalam melihat sumbangan al-Syafi’i bagi pemikiran Islam
sccara umum dan hukum [slam secara khusus.

Terdorong oleh kondisi pemikiran Islam vang dianggapnva berwarna
icpetitid dan  scdang mengaiaini kemandekan, Faziur Rahman merasa perlu

melakukan kajian sejarah yang luas terhadap doktrin-doktrin pemikiran Islam

' Untuk studi kritis sarjana Barat terhadap masalah pembentukan hukum Islam, terutma
hadits, lihat bagian pertama, Issa Boulutta (ed.), An Anthology of Islamic Studies, (Canada
McGill University, 1992). Dan catatan kritis George Makdisi,” Teologi Yuridis al-Syafi’i: Asal-
Uisul dan Signifikansi Ushul figh™ Jurnal a/-Hikmah No 17, Vol VII (1996), him.33-67

" Nasr Hamid Abu Zayd, Imam al-Syafi'i: Moderatisme, Fklektisisme. dan Arabisme

alih bahasa Khoiron Nahdiyin, (Yogyakarta : LKiS, 1997), him. 107 Bandingkan Aliya Harb,
Relativitas Kebenaran Agama, alih bahasa Umar Bukhori dan Ghozi Mubarok. (Yogyakarta

IRCISOD, 2001), him 31



masa lalu, termasuk pemikiran hukum al-Syafi’i yang dianggapnya sebagai salah
satu tahap penting dalam sejarah pemikiran [slam. Sumbangan al-Syafi’i yang
mendapat perhatian luas Rahman adalah sumber hukum Islam al-Syafi’i yang
dirasakannya masih sangat mempengaruhi pola pikir ummat Islam yang karena
kemalasan intelektual ummat Islam sehingga lebih cenderung diterima sebagai
sesuatu yang baku dan siap pakai daripada menggali dan mendalami sejarah
pemikiran Islam yang ada untuk dijadikan inspirasi dan landasan dalam
menghadapi pergeseran dan perubahan sejarah yang terus terjadi. Rahman kadang
mempertahankan beberapa doktrin al-Syafi’t mengenair Hadis, di samping
melakukan kritik konstruktif terhadap doktrin yang sama (Hadis).

Seperti halnya al-Syafi’s Rahman sangat menekankan kajian terhadap
Hadis Nabt SAW | vane mecrupakan salah satu fundamental pemikiran Islam
Raiunan melihial  fladis  scbdgai suatuy  wadlisail  paliinz  OCinaiga uail (Giiu
dipelihara, tetapi Rahman kurang setuju dengan cara memahami Hadis model al-
Syafi’i yang dianggapnya terlalu harfiyah. Kadang-kadang artikulasi kritis
terhadap bangunan sumber hukum I[slam al-Syafi’1 terdengar dan terasa pedas,
namun tidak jarang sangat simpatik dan dilakukannva dengan sangat hati-hati

Lain halnya dengan Nasr Hamid Abu Zayd yang banyak terpengaruh oleh
.idiom-idiom pemikiran post-strukturalisme sangat menekankan pengaruh-
pengaruh aspek politik, ekonomi, dan ideologi dalam suatu pemikiran tertentu,
termasuk pemikiran hukum Islam al-Syafi’i. Nama besar al-Syafi’1 pada saat ni
bagi Abu Zayd cenderung dijadikan legitimasi atau tameng untuk memenuhi

kepentingan-kepentingan dari seseorang ataupun kelompok tertentu. Karena
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itulah, Abu Zayd melakukan svatuk kajian kritis terhadap pemikiran sumber
hukum Islam al-Syafi’i dengan memakai pendekatan historis yang ditekankannya
pada aspek ideologi yang mempengaruhi bangunan pemikiran al-Syafi’i.

Kedua pemikir tersebut, Rahman dan Abu Zayd, berharap kajian sejarah
terhadap pemikiran al-Syafi’i dapat membuka kemungkinan-kemungkinan baru

dari pemikiran al-Syafi’i untuk mengembangkan pemikiran Islam saat ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dijawab oleh tulisan
adalah: Bagaimana pandangan Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd
terhadap sumber hukum Islam menurut al-Syafi’i ? Apa saja persamaan dan
perbedaan dalam pandangan keduanya ? Apa saja aspek-aspek yang
mcmpengaruhi crjadinya peibedaain dan persaimaain pandaiigan anfata iaziu

Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd terhadap sumber hukum Islam al-Syafi’i

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian imi adalah :

L Menggambarkan pandangan Fazlur Rahman dan Nasr Hamid
Abu Zayd terhadap sumber hukum Islam al-Syafi’{ sehingga
menjadi jelas perbedaan dan persamaan dan pandangan
keduanya.

2 Menggambarkan juga masalah-masalah yang mempengaruhi
pemikiran Fazlur Rahman dan Nasr Haimd Abu Zayd terhadap

sumber hukum Islam menurut al-Syafi’i, seperti masalah



lingkungan akademik, pergeseran paradigma keilmuwan, aliran,

politik , sosial dan budaya.

Sedangkan kegunaan penelitian adalah untuk memberikan landasan teoritis
yang kokoh bagi kajian-kajian selanjutnya mengenai terma yang sama. Selain juga

dapat dipertimbangkan dalam rangka reorientasi kajian hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Deniel W. Brown dalam studinya mengenai Sunnah Nabi dan relevansinya
dengan perdebatan ummat Islam mengenai tradisi dengan modemitas memang
diakuinya terinspirasi oleh pemikiran Rahiman mengenai konsep Sunnah. Tetapi
penelitian 1 lebth memfokuskan pada perdebatan Sunnah di kalangan ummat

[slam dari masa paling awal sampai paling akhir saat ini : Dari masa al-Svafi'i

ey ' [ | 1 [}
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Taufiq Adnan Amal dalam studinya mengenai pemikiran hukum Fazlur
Rahman telah menyinggung secara cukup juas pandangan Rahman mengenai
sumber hukum isfam, tetap! penelinannya tampaknya ditekankan pada metodologi
double movement Rahman dan kaitannya dengan pembaharuan hukum Islam *"

Ahmad Hasan, salah seorang intelektual hukum Islam dari Pakistan
tampaknya sangat tertarik dengan tema sumber hukum Islam sehingga

mendorongnya untuk melakukan suatu telaah sejarah terhadap sumber hukum

") Daniel W Brown. Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern. alih bahasa Jaziar
Radianti dan Entin Sriani Muslim. (Bandung : Mizan, 2000}

“ Tauliq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas Studi atas Pemikiran Hukum
lazlur Rahman. cet.4, (Bandung : Mizan, 1996)
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Istam mulai masa paling awal sampai masa al-Syafi’i. Walaupun penelitiannya
tampak terinspirasi oleh Rahman, kalau tidak merupakan pengembangan lebih
luas dari studi Rahman terhadap terma yang sama, tetapi tidak spesifik melihat
pandangan Rahman mengenai sumber hukum Islam menurut al-Syafi’i. 2"

Much. Nur [chwan dalam kajiannya mengenai pemikiran Abu Zayd lebih
menekankan pada problematika hermeneutika Abu Zayd.?”’ Demikian juga tulisan
Sunarwoto vang mengambil problem naskh dalam pandangan Abu Zayd.”"
Sedangkan Hasan Hanafi dalam salah satu makalahnya juga membahas persoalan
yang paling bermasalah dari metodologi penafsiran Abu Zayd yang dianggapnya
terlalu menekankan satu sisi saja, yakni sisi linguistik semata.* Kajian mengenai
detail model penafsiran Abu Zayd juga tidak luput dari pantauan Charles
Hirschkind vamg menekankan nada serbandimean metads Ao Zavd donean
maodei kanan sejarah dalam kapan timu <ostal Barat =

Studi yang dilakukan oleh Heru Prakosa terhadap hermeneutika
al-Qur'an Rahman sangat terfokus pada metode hermeneutika Rahman beserta

model aplikasinya. 'Di ‘mana ia menilai bahwa hermeneutika al-Qur'annva

Rahman mengandung tujuan-tujuen untek pembaharuan dalam pe:

: U Ahmad Hasan, Pintn ljtihad Sebelum Tertutup, alih bahasa Agah Garnadi, cet. 2,
{(Bandung : Pustaka, 1994).

2) Moch Nur Ichwan, Hermeneutika Qur'an Nasr Hamid Abu Zayd: Menuju
Kesarjanaan Qur ‘an Kritis, alih bahasa tesis tidak diterbitkan, Leiden - Leiden University, 2000;
Idem, Beyond Ideological Interpretation: Nasr Hamid Abu Zayd of Qur’anic Hermeneutic, A/-
Jamiah No 65 2000, him 14-38

) Sunarwoto, Konsep Naskh dalam Pandangan Nasr Hamid Abu Zayd, skripsi tidak
diterbitkan. Yogyakarta : TAIN Sunan Kalijaga 1999

Y Hasan Hanafi, “Paradigma Rekonstruksi Turas”, Jurnal Mefafora No. 1 (1999), him.
51-59.

2 Charles Hirschkind, Heresy or Hermeneutic: The Case of Nasr Hamid Abu Zavd,
SEHR 5 issue |, (http. www shr stanford edu/shreview/3- | /text/hisrckind html)
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terutama pembaharuan pada model penafsiran al-Qur'an yang harus dilandasi oleh

nilai-nilai historis bukan semata-mata sebagai Kitab Suci dari Allah SWT., yang

tidak berinteraksi dengan basis sejarah manusia.*®

E. Kerangka Teoretik
1. Turas dan {ajdid

Persentuhan Islam sebagai sebuah tradisi kultural dengan berbagai kultur
yang lain telah menghantarkan para penganutnya untuk mempertanyakan banyak
hal telah mereka pastikan sebagai suatu yang baku dan abadi. Artinya, pada saat
ini ummat Islam secara otomatis telah ditempatkan pada suatu posisi di antara
masa lalu dan masa kini; antara “diri sendiri” dengan “orang lain” (Barat); dan
antara keinginan untuk membentuk autentisitas dan kontemporeritas > Posisi
scmacain itu {Cntu saja suatu hal yang tidak gampang Ctap: udak scdikit di antara
para skolar muslim yang menganggap bahwa berdialog dengan diri sendiri dan
Barat adalah jalan yang paling mungkin.’® Hassan Hanafi contohnya, seorang
intelektual Mesir, mengajukan suatu proyek yang disebutnya al-ruras wa
al-tajdid. Turas menurutnya adalah sesuatu yang datang kepada ““kita™ dan suatu
yang dominan pada masa iaiu. Sesuatu tersebut sangat bervariasi jenisnya, muiai

dari materi-materi tertulis sampai hal-hal yang yang tersimpan dalam kesadaran

%) Heru Prakosa, Fazlur Rahman and His Qur ‘anic Hermeneutics, tesis tidak diterbitkan,
London : Oxford University, 2000

2 Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tentang Islam dan Modernitas., him 1

) Mohammed Arkoun, Wacana Hegemonik., him.134-135
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atau menjadi gumpalan kesadaran®” Pengertian serupa ditambahkan oleh
Muhammad Abed al-Jabiri yang mengatakan bahwa ruras dalam pemahaman
skolar Muslim Kontemporer adalah kebudayaan yang dilihat sebagai sisi esensial
dari eksistensi ummat [slam. [a menegaskan bahwa turas dalam pemahamannya
menolak konsepsi lama yang menempatkannya sebagai konsep pewarisan sebab
furas saat ini adalah suatu usaha untuk terus menyempurnakan akan kesatuan dan
ruang lingkup kultur tersebut, yang terdiri dari doktrin agama dan syari’at, bahasa,
akal dan mentalitas, serta kerinduan dan harapan-harapan. Secara lebih jelas,

al-Jabiri berargumentasi bahwa konsep furas bagi ummat Islam saat ini terkait

113

dengan “kumpulan kemungkinan yang terwujud”, tetapi juga berarti ““ kumpulan

kemungkinan yang belum terwujud dan yang bcrpotensi untuk terwujud”. Dari

arcumentast  terakhimva  dapat  dipahami bahwa  pemahaman  akan e
mengandung  seiiangdl  pembanaiuan.  penvempuinaan  vang  diiakukan terus
menerus dengan semangat kritis, itulah yang kurang lebih dianggap Hassan
Hanafi sebagai /ajdid.*”

Jadi ruras dan tajdid merupakan suatu usaha untuk terus melakukan kritik
terhadap kesadaran sendiri vang bherpotensi  mengandung  letupan-lefupan
emosional dan 1ideologis. [ samping juga harus kritis terhadap serbuan

hegemonik Barat dari berbagai sisinya. Arkoun mengatakan hanya dengan jalan

berfikir kritis itulah humanitas yang menjadi semangat dasar Islam bisa

#) Hassan Hanafi, Twuras dan tajdid, alih bahasa Yudian W. Asmin, (Yogyakarta
:Bismiiiah Press, 2001), him. Y-24. Muhammad Abed al-Jabiri, ost {radisionalisme {sfam., him.

2-9

) Hassan Hanali, 7hras dan Tajdid,, him 30
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ditumbuhkan kembali®"” Untuk tujuan itulah konsep ruras dan (tajdid
dimunculkan, yaitu mencari suatu metode yang paling tepat untuk menjaga jarak
terhadap kesadaran diri dan memandang orang lain. Paling tidak, menghindari
pandangan-pandangan apologis sehingga maksud pembaharuan yang menjadi
tujuan bisa dicapai.

Dalam lapangan hukum Islam, sikap-sikap taklid dan pensucian pemikiran
masih terasa sampai hari ini. Kalau dikaitkan dengan kerangka turas dan fajdid,
maka sudah saatnya materi-materi hukum Islam yang ada ditelaah dalam analisa
kritis dan objektif bukan dalam ranah ideologis dan emosional, dengan memakai

berbagai pendekatan ilmu-ilmu modemn.

2. Normativitas dan Historisitas
Setiap ajaran vang divakini sebagar wahvu atau pesan vang daiang dan
langit selalu dikaitkan dengan dua hal,yaitu yang “ilahiah” dan yang “kultural .

Terdapat “hal-hal abadi” dan “yang berubah” (profan). Demikian pula dengan

normatif agama bersifat sui generis, personal dan hampir tidak terkomunikasikan

atau apa yang oleh ahli agama disebut dengan “sesuatu yang tidak untuk

» 32)

diperdebatkan dan diilmiahkan tetapi dihayati dan diamalkan™.
Sementara dimensi historis agama sangat terkait dengan seffing perjalanan

sejarah dan peradaban manusia. Di sini agama menjadi tradisi rasionalitas yang

" Mohammad Arkoun, Wacana Hegemonik., him. 136

2 Amin Abdullah, “Pengantar” dalam Gregory Baum, Agama dalum Bayang-Bayang
Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi Pengetahuan Karl Manheim lentang Sinfesa Kebanaran
Historis-Normatif, alih bahasa Ahmad Murtadjib, (Yogyakarta :Tiara Wacana, 1999), him. xxi-

xxi
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selalu merencanakan suatu masa depan yang lebih baik melalui dialektikanya
secara terus menerus dengan perjalanan sejarah. Pada titik inilah para
cendekiawan berhak melakukan suatu reorientasi, rekonstruksi  dan
pembongkaran. Sebagai contohnya, Mohammad Arkoun ketika mengajukan
model pembacaan ulang terhadap al-Qur an mengelompokkan firman Allah pada
dua tingkatan: Pertama, Kata-Kata Allah; kedua, tingkatan literatur-literatur Islam
yang dihasilkan 'oleh generasi-generasi ummat Islam. Pemetaan level Wahyu
tersebut berarti juga memetakan dimensi yang normatif dan dimensi yang historis.
Menurutnya, pada level kedualah sebutan Wahyu bisa dibuktikan dengan
perangkat-perangkat ilmu-ilmu sosial untuk memperoleh pemahaman akan
Wahyu yang memadai*?’ Begitu juga hal dengan Abu Zayd ketika memetakan
ares vano disehinvs denpan “icks” dalam Islam. fa membaginva menjadi teks
primer dan sekunder | eks primer adalal ai-ui ainl dail iChs sCRUNUCT dddiln
literatur pengetahuan yang disandarkan pada teks primer. Tetapi ketika membahas
teks primer, ia menolak untuk membahas dimensi teks yang ilahiah karena
menganggapnva akan berseberangan dengan tujuan-tujuan objektivitas dan
{tmiah " Tegasnya, aspek historisitas agama adalah makna teks atau normatit
agama yang sudah menjadi bagian terdalam dar kesejarahan. Di mana makna
tersebut dibatasi oleh ruang dan wéiktu tertentu.”

Seiring dengan perjalanan sejarah, ummat [slam mulai memahami bahwa

hukum Islam tidak lebih daripada hasil ijtihad seorang mujtahid yang notabenenya

33) Quadi Putro, Mohammed Arkoun Tentang Istam dan Modernitas , him_ 70

9 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum an-Nass: Dirasal Ji Ulum al-Qur ‘an, (Bairut © al-
Markaz as-Tsaqafi: Bairut, 1996), him 24-25

3% Amin Abdullah, Dinamika Istam Kultwral ., him 32
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adalah manusia biasa juga sehingga hasil-hasil ijtihadnya pun tidak terlepas dari

faktor-faktor sosial-sejarah sang mujathid. Artinya, hasil ijtihad tersebut tidaklah

final dan sulit relevan dengan masa selanjutnya karena terjadinya pergeseran terus

menerus. Kesimpulannya bahwa hukum Islam tetaplah hasil pemikiran dan setiap

pemikiran manusia selalu mengandaikan faktor sejarah di dalamnya yang

konsekuensinya harus bisa menerima kritik dan sebagainya. Oleh karena itu,

membutuhkan pembaharuan dengan memakai berbagai pendekatan baru dalam

lapangan keilmuan.

F. Metode Penelitian

1

o

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah Library Research (Penelitian
Kepustakaan) Penehitan mm mengkan bahan-bahan atau daia berupa buku-
buku, jurnal-jurnal dan bentuk-bentuk tertulis lainnya yang terkait dengan
objek kajian dalam tulisan ini.

Sifat Penelitian :

Sifat = penelitian  dalam  skripsi in1_ adalah deskriptif-anaiiis
Menggambarkan perbedaan dan persamaan pandangan antara Fazlur
Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd terhadap sumber hukum Islam
al-Syafi’i pada satu sisi dan menguraikan secara interpretatif pemikiran
kedua tokoh tadi.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data sekunder yang

berupa karya-karya dari Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd yang
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berupa terjemahan ataupun dalam bentuk aslinya. Selain itu data diperoleh
dari karya-karya sarjana lain mengenai pemikiran Fazlur Rahman dan Nasr
Hamid Abu Zayd serta buku-buku penting dalam bidang hukum Islam.

4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif-
historis. Pendekatan normatif dalam konteks tulisan ini berkaitan dengan
pokok bahasan yang lebih menekankan pada masalah pemikiran, teori-
teori, doktrin-doktrin dan persoalan normatif lainnya. Sedangkan
pendekatan historis artinya: Tulisan ini tidak saja melihat suatu pemikiran
secara apa adanya melainkan membahas perjalanan, perkembangan dan
pembentukan  suatu  pemikiran beserta  aspek-aspek  yang
mempengaruhinya.

~ Metode Anahsis Daia
Analisis data dalam penelitian memakai analisis deduktif-komparatif, yaitu
mengolah data yang sudah ada dalam karya Fazlur Rahman dan Nasr
Hamid Abu Zayd mengenai sumber hukum Islam al-Syafi’i yang

Anwade e

perbedaan-persamaan di antara kedua pemikir secara tegas.

G. Sistimatika Pembahasan

Seluruh pembahasan penelitian ini terdiri dari enam bab :
Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

mamfaat penelitian, telaah pustaka, dan seterusnya.
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Bab kedua membahas masalah latar belakang kehidupan, pendidikan, dan
karya-karya dari kedua pemikir tersebut untuk melihat proses terbentuknya
pemikiran mereka berdua.

Bab ketiga menguraikan sumber-sumber hukum Islam al-Syafi’i secara
umum. Di awali dengan membahas latar belakang pemikiran al-Syafi’i yang
mendorongnya untuk menuslis kitab a/-Risalah : Karya tempatnya menguraikan
secara sistematis dan gamblang proses penyimpulan hukum Islam.

Bab keempat membahas pandangan Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu
Zayd mengenai sumber hukum Islam menurut al-Syafi’i. Uraian ini diawali
dengan mengetengahkan metode kedua pemikir yang mendorongnya untuk
mempertimbangkan posisi al-Syafi’i dalam sejarah pemikiran Islam, khususnya
bidang pemikiran hukum Islam. Dilanjutkan dengan menekankan pokok-pokok
ptkiran kedifvo EReHEeNRL <onstruks: a@BEEENERISIERNE o menurut al-Syefih:
Bab 1ni1 diakhirt analisa komparatit' terhadap pandangan keduanya mengenai
pokok persoalan penelitian ini.

Bab kelima merupakan kesimpulan yang diakhiri dengan beberapa saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat persamaan di antara Rahman dan Abu Zayd dalam mengkritisi
konstruksi sumber hukum Islam z'al-Syaﬁ’i. Mereka melihat pangkal dari
empat sumber hukum Islam tersebut adalah Hadis —Sunnah terbatas pada
Nabi melalui jalur periwayatan. Hadis adalah formalitas Sunnah yang
merupakan kelanjutan dari pendapat Sahabat dan eksponenya yang
memahamai Kenabian sebagai otoritas seperti dipahami oleh kalangan
Sunni dan Syi’i. Di sandarkannya Hadis pada otoritas indvidu mau tidak
mau membelenggu sisi-sisi dinamis dan kontekstual yang disimpan oleh
Hadis Hilangnya dimensi historis Hadis tentu saja sangat berpengaruh
dajam  hennencutika 4jaran  Naby SISt Kemanisiaan  Naimpun nenjda
hilang dan tak tersentuh yang kemudian dipahami secara otoritatif, hanya
orang-orang tertenfu saja yang dianggap dan dapat dipercaya untuk
berbicara tentang Nabi. Untuk itulah diperlukan riwayar dan sanad dan
berbagai peraturan yang menurut Rahman dan Abu Zayd hanyalah
formalitas semata karena apa yang disebut isnad dan matan tidak
memberikan deskripsi tentang historikalitas individu, konteks percakapan
dan wacana sekalipun. Akibat terfatal dan formlitas Hadis tersebut adalah

terbelenggunya pemikiran yang seharusnya merupakan suatu perangkat
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yang paling mungkin untuk menghubungkan manusia dengan tawaran-

tawaran Tuhan.

Kedua pemikir tidak menyebut penolakan mereka terhadap eksistensi
Hadis tetapi menekankan pada problem bagaimana Hadis a’la al-Syafi’i
dikokohkan, dibakukan,diperluas dan bagiaman proses hegomonik Hadis
sampai menjadi satu-satunya jalur menuju pemahaman agama; bagaimana
sekundernya perangkat-perangkat seperti Qiyas dan Ijma’; dan betapa
sulitnya proses dan mekanisme hermeneutika ajaran agama- pada titik

inilah tempat persamaan inti kedua pemikir.

Seperi halnya pemikir lainnya, kedua pemikir juga melihat wacana Hadis
bergerak melingkupi, namun dilihat dibelokkan ke arah penyediaan mater
hukum ~ Artinya Hadis mengandaikan wacana yuridis secara dominan
selingea tdak satal) banyak yang mienganggdp vaitwa iiadis udak ipisdli
dari wacana hukum Islam. Hanya saja, kedua pemikir melihat dominan
perspektif hukum dalam memahami Hadis sangat berpengaruh dalam
proses_hermeneutika ajaran Islam dan merupakan suatu peristiwa akbar

dalam sejarah.

Mengenai problem teologis atau perdebatan doktrinal awal yang
memp.engaruhi alur pemikiran al-Syafi’i, tampak keduanya melihat ada
nalar kelompok teologis tertentu yang bergerak dibalik pemikiran
al-Syafi’i. Keduanya melihat ada nada-nada ritmis jabariyah dalam

argumen-argumen al-Syafi’i untuk mengokohkan Hadis.



2. Sedangkan perbedaan-perbedaan yang terlihat adalah pada probelm titik
berangkat, metode, dan tujuan kajiannya. Titik berangkat Rahman adalah
perdebatan mengenai Sunnah Nabi, eksistensi dan sejarahnya, di antara
sarjana Islam dan Barat. Sedangkan Abu Zayd lebih ditekankan pada
problem kondisional —untuk tidak mengatakan politis- di Mesir, yaitu
otoritas ulama dalam menafsirakan ajaran agama. Pangsa —tujuan- tulisan
Rahman adalah pembaca di Barat sedangkan Abu zayd adalah masyarakat

[slam, terutama Mesir.

Sedangkan problem metode yang dipakai sangatlah berbeda, Rahman
terpaku pada metode kritik sejarah sedangkan Abu Zayd terpaku pada
dominanya aplikasi kntik ideologi dalam kajiannya. Pada tarap tertentu

kedua dibuntuti oleh metode hermeneutika, tetapi berbeda dalam aplikasi

] . b ST L N [ ——— oo o (e g <
RAICIa DAUd PLILIPHY d Hiciuue Bichiiichciitihg nbdtian y o .u..bmmL terheda

Rahman tidak memberikan suatu penjelasan yang luas pada sisi struktur
tekstual dan lebih menekankan pada aspek historikal teks. Sedangkan Abu
Zayd sangat terpaku pada struktur tekstual teks yang dibumbuinya dengan
kritik ideologi. Konsekwensinya, Rahman sangat runut dan terpaku pada
wacana Hadis-Sunnah dan kaitan organisnya dengan metode lainnya,
sedangkan Abu Zayd terkesan lebih luas kajiannya karena menyebutkan
struktur kontekstual teks —al-Syafi’i- walaupun terbatas pada peristiwa di

seputar wacana tersebut.
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Masih seputar metode, metode Rahman yang dsebutnya dengan double
movement merupakan perpanjangan tangan dari kajian sejarah yang
menjelma dalam berbagai metode hermneutika, semiotika dan sebagainya.
Catatan penting yang perlu digaris bawahi bahwa Rahman meramu pelik-
pelik hermeneutikanya dengan menekankan filsafat sejarah dan etika, tidak
dijelaskan lebih jauh alasan Rahman tidak menekankan kajian tekstual
yang luas pada lapangan bahasa Wahyu. Sementara Abu Zayd secara jelas
menampakkan keberpihakan hermeneutikanya pada aspek tekstualitas
Wahyu untuk menghindari subjektivitas yang dapat menjerumuskan

penafsir memperlakukan Wahyu sesuai dorongan ideologisnya.

Namun demikian, kedua model hermeneutika tadi tidak lepas dari
kekurangan yang amat jelas. Terutama sekali penolakan kedua pada
tataran subjektivitas penatsir yang pada prinsipnya. kalau mengikuu
Gadamer, hanya mungkin diminimalisir dan tidak mungkin dihilangkan
samasekali. Gadamer mengibaratkan penafsiran seperti sebuah permainan

karena tidak mungkin mengabaikan keterlibatan penafsir. Secara implisit

2 A .S rm i
propdsisd Gadanter eYdage: JeterN | Moo Bdrmeheutika Mohammed

Arkoun, Farid Esack dan Hasan Hanafi.

Pada dataran yang lebih jauh, ada kesan bahwa double movementnya
Rahman menyertakan teori-teori hermeneutika sebagai sisipan untuk
mempertegas pentingnya kristisisme sejarah. Sedangkan pada Abu Zayd,

teori-teori semiotika, strukturalisme dan post-strukturalisme yang
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disintesakannya sebagai kajian ‘tekstualitas’ tidak mengantarnya kepada
kajian sejarah secara lebih luas. Ia terpaku pada kajian tekstual semata
sampai terkesan bahwa kajian tekstualitas merupakan satu-satunya solusi
untuk sampai pada penafsiran obyektif, padahal dalam ranah hermenutika
kajian teks yang berporoskan kajian semiotika dan sastra merupakan salah
satu langkah dari langkah —langkah panjang hermenutika. Namun secara
umum, kedua penafsir telah mengajukan suatu proposisi bahwa sebuah
teks tidak mungkin terlepas dari konteksnya.
B. Saran

1. Sebagai sebuah institusi keilmuwan sudah seharusnya Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam hal ini Fakultas Syari’ah
membuka diri terhadap pluralitas ide, ikut menciptakan kondisi yang baik
bhagi pertukaran ide tanpa halangan hirarkhi struktural birokratik

2. Kajian knts terhadap ide-ide masz laly harus dikembangian d ichgdh
mahasiswa dan dosen. Termasuk dalam hal ini adalah terjadinya
keberanian mengkritik ide-ide yang ada di antara mahasiswa dan dosen
untuk menghindari terjadinya pembakuan ide tertentu.

3. Hal paling penting yang menjadi tanggung jawab segenap civitas
akademik adalah menciptakan ruang relasi dosen, mahasiswa dan pegawai

* yang humanis dan dialogis.
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LAMPIRANI

Terjemahan Ayat-Ayat al-Qur’an

No

Halaman

Terjemahan Ayat

I Keterangan

38

Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri
yang zalim yang telah Kami binasakan, dan
Kami adakan sesudah mereka itu kaum
yang lain (sebagai penggantinya).

Maka tatkala mereka merasakan azab Kami,
tiba-tiba mereka melarikan diri dari
negerinya.

Surah

| al-Anbiya’:

11-12

"Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu
telah mencuri; dan kami hanya
menyaksikan apa yang kami ketahui, dan
sekali-kali kami tidak dapat menjaga
(mengetahui) barang yang ghaib.

Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami
berada di situ, dan kafilah yang kami datang
bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang benar".

Pada hart ini telah Kusempumakan unts

agamamu,_dan telah Ku-cukupka
| kepadamu ni mat-Ku, dan telah Ku-nidhai
| Islam itu jadi agama bagimu.

Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: |

Surah
Yusuf: 81-82

Surah

I-Najdab 2




LAMPIRAN 11
Biografi Singkat al-Syafi’l

Mubammad ibn Idris al-Syafi’i dilahirkan di daerah Gazzah, 'Asqala, Palestina
pada tahun 150 bersamaan dengan meninggalnya Abu Hanifah, seorang ulama
besar pada masa sebelumnya. Al-Syafi’i sudah yatim sejak kecil karena ayahnya
meninggal beberapa saat sctelah kelahirannya sehingga ia dibesarkan dibawah

asuhan ibunya.

Pada umur tujuh tahun al-Syaf’i telah menghafal al-Qur’an di kurtab tempatnya
belajar. Hal itu menunjukkan kuatnya daya hafal yang dimilikinya. Banyak
jenjang pendidikan yang dilalui oleh al-Syafi’i. Beberapa ulama besar yang
menjadi gurunya : Malik ibn Annas (w. 179 H), Mutharrif ibn Mazin (w. 191 H),
Hisyam ibn Yusuf (w.197 H), Muhammad ibn Abi Hasan al-Syaibani (w.189 H),
dan banayk lagi ulama besar lainnya tempat al-Syafi’i menimba pengetahuan.
Al—Syafi’i dikatakan memiliki keluasan pengetahuan dalam berbagai bidang,
namun kepandaian, kehebatannya di bidang figh yang mengharumkan namanya
sepanjang masa dalam sejarah ummat Islam. Al- Syafi’i adalah salah seorang
imam mazhab yang paling banyak dikenang sampai han ini. Dia adalah salah satu
tahapan dari tahapan paradigmatik pemikiran ummat Islam.

Sedangkan karya-karya al-Syafi'i yang sampai sekarang masih dipakai, di pelajan
dan dimamfaatkan adalah a/-Risalah, al-Umm, Mukhtasar al-Muzani, dan masih
banyak karya lainnya.
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